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BAB IV

LAPORAN PENELITIAN

A. Deskripsi Singkat Latar Belakang
Objek dalam penelitian ini adalah desa Karangtalun, Kecamatan Kalidawir, Kabupaten Tulungagung. Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang latar belakang objek, penulis akan mengungkapkan hal-hal sebagai berikut : keadaan geografis desa, keadaan sosial ekonomi, kebudayaan, layanan kesehatan, pendidikan, kehidupan beragama dan layanan sosial.

1. Keadaan Geografis

Wilayah desa Karangtalun secara administratif berada di bawah pemerintahan kecamatan Kalidawir kabupaten Tulungagung. Letak desa Karangtalun sangat strategis mengingat pusat pemerintahan kecamatan Kalidawir berada di wilayah desa Karangtalun. Sedangkan jarak dari ibukota kabupaten sekitar 17 Km.

Desa Karangtalun mempunyai luas 743,610 Ha, dengan batas desa sebagai berikut :

a. Sebelah Utara 

: Desa Jabon
b. Sebelah Selatan 

: Desa Sukorejo Kulon
c. Sebelah Barat 

: Desa Sukorejo Kulon dan desa Kalidawir
d. Sebelah Timur 

: Desa Pakisaji
2. Kependudukan

Menurut data tahun 2008, penduduk desa Karangtalun berjumlah 6.263 jiwa, yang terdiri dari  3145 orang penduduk perempuan, dan 3117 orang penduduk laki-laki.
3. Struktur Organisasi Pemerintahan

Menurut keputusan pemerintah Nomor : 2 tahun 2009, tanggal 06 Juni 2009, struktur pemerintahan desa Karangtalun dipimpin oleh seorang kepala desa yang dalam menjalankan pemerintahannya dibantu oleh beberapa orang antara lain :
a. Sekretaris Desa 


: 1 orang
b. Kaur/ Teknis Desa 
: 5 orang
c. Staf Kaur/ Kebayan 
: 3 orang
d. Kepala Dusun 


: 3 orang
e. Modin 


: 1 orang
Desa Karangtalun terdiri dari 3 dusun, yaitu dusun Karangtalun, dusun Karangsono, dan dusun Bendiljet. Dan secara keseluruhan, desa Karangtalun terdiri dari 36 RT dan 7 RW.
4. Mata Pencaharian Penduduk
Mata pencaharian penduduk desa Karangtalun sebagian besar adalah petani. Disamping itu juga menjadi tenaga kerja di luar negeri , berwirausaha, dan sebagai pegawai pemerintah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL IV

MATA PENCAHARIAN PENDUDUK DESA KARANGTALUN

	No
	Mata Pencaharian
	Jumlah

	1. 
	Pegawai Negeri Sipil

TNI/ POLRI

Wirausaha/ dagang

Pertukangan

Tani

Buruh Tani

Jasa

Pensiunan

Mantri Perawat

Bidan

TKI/ TKW
Pemulung
	190

19

265

252

641

329

373

56

1

3

297

1


5. Perekonomian
Perekonomian penduduk desa Karangtalun dapat dikatakan cukup maju dan dinamis. Dilihat dari setiap kepala rumah tangga yang mempunyai tanggung jawab memberikan nafkah kepada keluarganya untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya terutama kebutuhan pokok keluarganya. Sedangkan ibu rumah tangga juga jarang yang menganggur, mereka mencari tambahan biaya hidupnya dengan cara membuka toko di rumah atau berdagang di pasar, bahkan ada beberapa yang menjadi tenaga kerja di luar negeri.

Para remaja di desa Karangtalun banyak yang masih mengenyam pendidikan, baik itu menengah pertama, menengah umum, atau perguruan tinggi. 

Mengenai transportasi dan alat telekomunikasi mempunyai manfaat yang sangat penting sekali sebagai penunjang kehidupan ekonomi masyarakat desa Karangtalun, sehingga keadaannya cukup lancar dan memadai guna untuk mengadakan hubungan atau komunikasi dengan orang lain.
Adapun alat transportasi yang dimiliki oleh masyarakat desa Karangtalun untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL V

ALAT TRANSPORTASI DESA KARANGTALUN

	No
	Jenis Alat Transportasi
	Jumlah

	1. 
	Sepeda
Sepeda Motor

Mobil Pribadi

Mobil Dinas

Truk

Angkutan Umum
	1941
1837

157

2

16

5


Dan mengenai perkembangan alat komunikasi yang ada di desa Karangtalun sangat bagus dan pesat, seperti pesawat telepon pribadi, telepon selular, pesawat televisi, dan radio hampir semua orang memilikinya. 
Seiring dengan perkembangan alat transportasi dan komunikasi yang ada di desa Karangtalun, juga membawa dampak dan pengaruh yang kuat di kalangan remaja dan anak-anak, baik itu dampak positif maupun negatif.

Adapun dampak positif dengan adanya perkembangan alat transportasi dan telekomnikasi, misalnya segala sesuatunya yang diinginkan mudah didapat dan segala informasi baik dari dalam maupun dari luar mudah diperoleh dan diterima dengan baik.
Sedangkan dampak negatif yang muncul, misalnya adalah remaja dan anak-anak sering meniru budaya barat atau budaya luar yang tidak sesuai dengan budaya kita dan tentunya sangat bertentangan dengan norma-norma agama yang berlaku, misalnya : minum minuman keras, pecandu narkoba, dan lainnya, dimana semua tindakan itu sulit dibendung dan dihilangkan.
6. Pendidikan

Data yang diperoleh tentang masalah pendidikan di desa Karangtalun mayoritas penduduknya lulusan Sekolah Dasar (SD) dan SLTP/ MTs. Akan tetapi mengenai pendidikan masyarakat di desa Karangtalun ada peningkatan, hal ini terbukti banyak anak-anak yang meneruskan ke SMU/ MA bahkan meneruskan ke Perguruan Tinggi.

Lebih jelasnya di sini mengenai tingkat pendidikan penduduk desa Karangtalun tahun 2008 berikut.

TABEL VI

TINGKAT PENDIDIKAN PENDUDUK DESA KARANGTALUN
	No
	Tingkat Lulusan Pendidikan
	Jumlah

	1. 
	Taman Kanak – Kanak

Sekolah Dasar/ MI

SLTP/ MTs

SMU/ MAN

Akademi/ DI – DIII

Sarjana ( SI – SIII )
	164
480

63

61

11

15


Sedangkan sarana pendidikan yang ada di desa Karangtalun adalah :

a. Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar

: 5 lembaga

b. Roudhotul Athfal dan Madrasah Ibtidaiyah
: 4 lembaga
c. Sekolah Menengah Pertama


: 1 lembaga
d. Taman Pendidikan Al-Qur’an


: 4 lembaga
e. Pondok Pesantren 




:  1 lembaga
f. Kursus Menjahit




: 1 lembaga
g. Kursus Kecantikan



: 2 lembaga
7. Keagamaan

Pemeluk agama di desa Karangtalun sangat beragam. Meskipun sangat beragam, mereka saling hidup rukun dan saling menghormati dan menghargai satu sama lain.

Berikut ini adalah pemeluk agama di desa Karangtalun.

TABEL VII

PEMELUK AGAMA DESA KARANGTALUN

	No
	Pemeluk Agama
	Jumlah

	1. 
	Islam
Katolik

Penganut Kepercayaan
	6159
29

23


Dilihat dari tabel di atas mengenai pemeluk agama yang ada di desa Karangatalun, bahwa mayoritas pemeluk agama di desa Karangtalun adalah agama Islam, hampir lebih dari seluruh jumlah penduduk desa Karangtalun.

Untuk menjalankan ibadah baik pemeluk yang beragama Islam maupun selain agama Islam, memerlukan tempat ibadah untuk menjalankan kewajibannya sesuai dengan kepercayaannya masing-masing.
Melalui tabel berikut dikemukakan sarana ibadah baik itu yang dibangun dari bantuan pemerintah maupun swadaya masyarakat.
TABEL VIII

SARANA TEMPAT IBADAH DESA KARANGTALUN

	No
	Jenis Tempat Ibadah
	Jumlah

	1. 
	Masjid

Mushola

Gereja
	9
28

1


Kehidupan beragama yang dijalankan oleh masyarakat desa Karangtalun akhir-akhir ini, mengalami peningkatan yang bagus. Hal ini terbukti dengan semaraknya kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan atau diadakan oleh masyarakat desa Karangtalun. Kegiatan-kegiatannya sebagai berikut :

a. Pengajian umum yang dilaksanakan baik di masjid maupun di mushola.

b. Majlis Ta’lim seperti yasinan, dimana setiap RT mempunyai jamaah yasin sendiri.

c. Santunan anak yatim, biasanya diberikan bertepatan dengan hari besar Islam.

d. Bagi anak-anak kegiatannya yaitu qiro’ah dan mengaji di TPQ.

( Mahfud Harun/ 16-04-2009 )

Dari berbagai kegiatan tersebut di atas dapat menimbulkan manfaat bagi masyarakat. Adapun manfaatnya sebagai berikut :

a. Mempertebal rasa keimanan dan meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT.

b. Memperluas wawasan dan pengetahuan tentang ajaran Islam.

c. Meningkatkan syiar agama Islam.

d. Meningkatkan tali silaturrahmi dasn ukhuwah islamiah antar sesama pemeluk agama Islam.

e. Melatih anak-anak untuk menjalankan ajaran-ajaran agama sejak dini, sehingga menjadi generasi umat Islam yang tangguh dan tentunya menjadi generasi yang mempunyai akhlak mulia.
Mengenai kegiatan-kegiatan agama yang lain juga ada, suatu misal pemeluk agama Kristen yang biasanya sering sekali mengadakan kegiatan yang dilaksanakan di dalam gereja.
8. Layanan Sosial

Layanan sosial ini arahnya pada pemberian layanan kepada masyarakat desa Karangtalun. Layanan sosial yang ada di desa Karangtalun antara lain :

a. Layanan Kesehatan
Layanan kesehatan bertujuan untuk memberi bantuan kepada masyarakat kapan saja apabila masyarakat membutuhkannya, sehingga tingkat kesehatan masyarakat desa Karangtalun nantinya akan lebih baik.

Adapun layanan kesehatan yang ada adalah berupa 8 Posyandu, 3 kamar bersalin, dan 1 apotek.

b. Layanan Olahraga dan Kesenian

Layanan olahraga yang ada di desa Karangtalun antara lain : 1 lapangan sepakbola, 3 lapangan tenis meja, 2 lapangan voli, 2 sanggar senam, dan 2 rumah bilyard.
B. Penyajian Data dan Analisa Data

1. Penyajian Data

Topik permasalahan dalam penelitian ini adalah mengangkat tentang “Persepsi Orang Tua Terhadap Pengembangan Akhlak Anak Melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an Darunnaja di Desa Karangtalun Kalidawir Tulungagung.”

Berkenaan dengan masalah yang diteliti, untuk memperlancar jalannya penelitian, maka penulis menyebarkan angket kepada orang tua yang menyekolahkan anak mereka di TPQ Darunnaja di desa Karangtalun Kalidawir, untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan penelitian tersebut.
Mengenai masalah penilaian angket tersebut, dapat dinilai dengan kategori. Adapun kategori penilaian dalam angket adalah sebagai berikut :
a. Kategori jawaban A nilainya = 4

b. Kategori jawaban B nilainya = 3

c. Kategori jawaban C nilainya = 2

d. Kategori jawaban D nilainya = 1

Adapun data dari angket yang tersebar tentang “Persepsi Orang Tua Terhadap Pengembangan Akhlak Anak Melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an Darunnaja Di Desa Karangtalun Kalidawir Tulungagung, disajikan sebagai berikut.

TABEL IX

DATA TENTANG PERSEPSI ORANG TUA TERHADAP PENGEMBANGAN AKHLAK ANAK MELALUI TAMAN PENDIDIKAN AL-QUR’AN DARUNNAJA DI DESA KARANGTALUN KALIDAWIR TULUNGAGUNG
	NO
	SKOR YANG DIPEROLEH


	JUMLAH
	RATA-RATA

	
	X1
	X2
	X3
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.13.
	3

2

2

3

2

3

3

4

4

3

3

3

4
	3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3


	4

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

4
	10

8

8

9

8

9

9

10

10

9

9

9

11
	3,3

2,7

2,7

3

2,7

3

3

3,3

3,3

3

3

3

3,7

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.
	4

4

4

4

3

4

3

3

3

4

4

3

4

4

3

4

4

3

4
	3

3

3

4

3

4

3

3

2

2

2

2

3

3

3

3

3

3

2
	3

3

3

4

3

4

3

3

2

3

3

3

3

3

3

4

3

4

3
	10

10

10

12

9

12

9

9

7

9

9

8

10

10

9

11

10

10

9
	3,3

3,3

3,3

4

3

4

3

3

2,3

3

3

2,7

3,3

3,3

3

3,7

3,3

3,3

3

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44.

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.
1
	4

4

4

3

3

4

4

4

4

4

4

3

3

3

3

2

4

3

3

2
	2

3

3

4

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

4

3

3

3


	3

3

2

3

4

3

3

4

3

4

3

3

2

3

2

3

4

3

3

4
	9

10

9

10

10

10

10

11

10

11

10

9

8

9

7

10

11

9

9

5
	3

3,3

3

3,3

3,3

3,3

3,3

3,7

3,3

3,7

3,3

3

2,7

3

2,3

3,3

3,7

3

3

6

	52.

53.

54.

55.

56.

57.

58.

59.

60.

61.

62.

63.

64.

65.

66.

67.

68.

69.

70.

1
	3

2

2

3

3

3

4

4

3

3

3

3

3

3

4

4

2

4

4

2
	4

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

4

3

3

3

3
	4

4

2

3

3

3

3

3

3

2

3

3

3

3

3

4

3

4

4

4
	11

9

7

9

9

9

10

10

9

8

9

9

9

9

10

12

8

11

5
	3,7

3

2,3

3

3

3

3,3

3,3

3

2,7

3

3

3

3

3,3

4

2,7

3,7

3,7

6

	71.

72.

73.

74.

75.

76.

77.

78.

79.

80.
	3

3

3

4

3

3

2

3

3

2
	3

3

3

3

3

3

3

3

3

3
	3

3

1

4

3

2

3

3

3

3
	9

9

7

11

9

8

8

9

9

8
	3

3

2,3

3,7

3

2,7

2,7

3

3

2,7


Mengenai keterangan dari data yang diperoleh adalah :

X1 = Persepsi orang tua terhadap pengembangan tingkah laku anak melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)

X2 = Persepsi orang tua terhadap pengembangan sopan santun anak melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)

X3 = Persepsi orang tua terhadap pengembangan kebiasaan dalam perkataan anak melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)

X  = Persepsi orang tua terhadap pengembangan akhlak anak melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)
2. Analisa Data

Data penelitian yang diperoleh yang tertuang dalam tabel tersebut merupakan data dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang belum bermakna, oleh karena itu agar mudah dipahami maka data tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik analisa yang sesuai, yaitu dengan menggunakan persentase dan interpretasi.

Perhitungan data tersebut dengan menggunakan rumus yaitu :

Px  = ∑  Xo   x 100 %

∑ Xm

Keterangan :

Px 

: Persentase variabel X

∑ Xo 
: Jumlah skor X yang diperoleh

∑ Xm 
: Jumlah skor minimal.
Setelah ditentukan rumusnya penghitungan data dapat dimulai, jika penghitungan selesai kemudian dilakukan interpretasi.

Sesuai dengan teknik analisa data persentase, maka pengolahan data dan analisa data yang diperoleh adalah sebagai berikut :
a. Analisa data tentang persepsi orang tua dalam mengembangkan tingkah laku anak melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Darunnaja di desa Karangtalun Kalidawir.

· Rumus 



: Px =  ∑  Xo   x 100 %
∑  Xm

· Penyelesaian 


: ∑ X1o = 263

  ∑ X1m = 320

PX1 = 263 x 100

             320

= 82,2%
· Interpretasi dan kesimpulan 


TABEL X

KRITERIA INTERPRETASI
	No
	Persentase
	Makna/ Kualitas

	1. 
	86 – 100 %
76 – 85 %

66 – 75 %

56 – 65 %

46 – 55 %

36 – 45 %

26 – 35 %

16 – 25 %

0 – 15 %
	Sangat berhasil
Berhasil

Cukup berhasil

Agak berhasil

Sedang

Agak tidak berhasil

Cukup tidak berhasil

Tidak berhasil

Sangat tidak berhasil


Diketahui hasil analisa data adalah :

Posisi kualitas berada pada 76 – 85 % = berhasil.

Kesimpulannya adalah : bahwa mengenai upaya orang tua dalam mengembangkan tingkah laku anak melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an Darunnaja di desa Karangtalun Kalidawir adalah berhasil.
b. Analisa data tentang persepsi orang tua dalam mengembangkan sopan santun anak melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Darunnaja di desa Karangtalun Kalidawir.

· Rumus 



: Px =  ∑  Xo   x 100 %

∑  Xm

· Penyelesaian 


: ∑ X2o = 270

  ∑ X2m = 320

PX2 = 270 x 100

             320

          = 84.4%
· Interpretasi dan kesimpulan

TABEL XI
KRITERIA INTERPRETASI
	No
	Persentase
	Makna/ Kualitas

	1. 
	86 – 100 %

76 – 85 %

66 – 75 %

56 – 65 %

46 – 55 %

36 – 45 %

26 – 35 %

16 – 25 %

0 – 15 %
	Sangat berhasil

Berhasil

Cukup berhasil

Agak berhasil

Sedang

Agak tidak berhasil

Cukup tidak berhasil

Tidak berhasil

Sangat tidak berhasil


Diketahui hasil analisa data adalah :

Posisi kualitas berada pada 76 – 85 % = berhasil.

Kesimpulannya adalah : bahwa mengenai upaya orang tua dalam mengembangkan sopan santun anak melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an Darunnaja di desa Karangtalun Kalidawir adalah berhasil.

c. Analisa data tentang persepsi orang tua dalam mengembangkan kebiasaan dalam perkataan anak melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Darunnaja di desa Karangtalun Kalidawir.

· Rumus 



: Px =  ∑  Xo   x 100 %

∑  Xm

· Penyelesaian 


: ∑ X3o = 247

  ∑ X3m = 320

PX2 = 247 x 100

             320

          = 77.2%

· Interpretasi dan kesimpulan 


TABEL XII

KRITERIA INTERPRETASI
	No
	Persentase
	Makna/ Kualitas

	1. 
	86 – 100 %

76 – 85 %

66 – 75 %

56 – 65 %

46 – 55 %

36 – 45 %

26 – 35 %

16 – 25 %

0 – 15 %
	Sangat berhasil

Berhasil

Cukup berhasil

Agak berhasil

Sedang

Agak tidak berhasil

Cukup tidak berhasil

Tidak berhasil

Sangat tidak berhasil


Diketahui hasil analisa data adalah :

Posisi kualitas berada pada 76 – 85 % = berhasil.

Kesimpulannya adalah : bahwa mengenai persepsi orang tua terhadap pengembangan kebiasaan dalam perkataan anak melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Darunnaja di desa Karangtalun Kalidawir adalah berhasil.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini penulis perlu mengadakan pembahasan hasil penelitian secara jelas yang nantinya bisa untuk mempermudah hasil penelitian yang diperoleh.

Untuk membahas hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis perlu dikemukakan rangkuman yang mengulas tentang hasil penelitian tiap-tiap permasalahan yang diangkat dalam penelitian yaitu mengenai upaya orang tua dalam mengembangkan tingkah laku, sopan santun, kebiasaan dalam perkataan anak melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Darunnaja di desa Karangtalun Kalidawir. Adapun rangkuman hasil penelitian adalah sebagai berikut :
1. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Rekapitulasi hasil dari penelitian ini akan disajikan dalam bentuk tabel. Adapun tabel rekapitulasi hasil penelitian adalah sebagai berikut.

TABEL XIV

REKAPITULASI HASIL PENELITIAN

	No
	Hipotesa Penelitian
	Hasil Peneli-

tian
	Kriteria Inter-pretasi
	Inter-

pretasi
	Kesimpulan Khusus

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1

2

3


	Bahwa persepsi orang tua dalam mengembangkan tingkah laku anak melalui TPQ di desa Karangtalun adalah terbukti.

Bahwa persepsi orang tua dalam mengembangkan sopan santun anak melalui TPQ di desa Karangtalun adalah terbukti.

Bahwa persepsi orang tua dalam mengembangkan kebiasaan dalam perkataan anak melalui TPQ di desa Karangtalun adalah terbukti.


	82%

84%

77%


	76-85%

76-85%

76-85%


	Berhasil

Berhasil

Berhasil


	Bahwa persepsi orang tua dalam mengembangkan tingkah laku anak melalui TPQ di desa Karangtalun adalah terbukti.

Bahwa persepsi orang tua dalam mengembangkan sopan santun anak melalui TPQ di desa Karangtalun adalah terbukti.

Bahwa persepsi orang tua dalam mengembangkan kebiasaan dalam perkataan anak melalui TPQ di desa Karangtalun adalah terbukti.




2. Pembahasan Penelitian

a. Hasil penelitian data tentang upaya orang tua dalam mengembangkan tingkah laku anak melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Darunnaja di desa Karangtalun Kalidawir mencapai 82%. Dari hasil analisa dijelaskan bahwa upaya orang tua dalam mengembangkan tingkah laku anak melalui TPQ terbukti, karena setelah anak belajar di Taman Pendidikan Al-Quran ada perubahan tingkah laku, sehingga dalam kehidupan sehari-hari anak bertingkah laku baik. Hal ini disebabkan di TPQ anak diberi materi tambahan seperti doa sehari-hari, materi akhlak, dan lainnya.
b. Hasil penelitian data tentang upaya orang tua dalam mengembangkan sopan santun anak melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Darunnaja di desa Karangtalun Kalidawir mencapai 84%. Dari hasil analisa dapat dijelaskan bahwa upaya orang tua dalam mengembangkan sopan santun anak melalui TPQ terbukti, karena setelah anak belajar sopan santun anak terhadap orang tua semakin baik daripada sebelum anak belajar di TPQ.
c. Hasil penelitian data tentang upaya orang tua dalam mengembangkan kebiasaan dalam perkataan anak melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Darunnaja di desa Karangtalun Kalidawir mencapai 77%. Dari hasil analisa dapat dijelaskan bahwa upaya orang tua dalam mengembangkan kebiasaan dalam perkataan anak melalui TPQ terbukti, karena setelah anak belajar di TPQ cara berbicara anak kepada orang tua maupun dengan orang lain semakin baik.

